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KOMPOSISI KIMIA DAN SIFAT FISIK DAGING SIRLOIN PADA
SAPI YANG MENGALAMI PERTUMBUHAN KOMPENSATORI

Purwanto Basuki'
INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan kompensari terhadap
komposist kimia dan sifat fisik daging sirfoin, pada sapi Awseralian Commercial Cross (ACC).
Materi penelitian adalah sapi ACC, jantan kastrasi umur 2-3 taluon, dalam kondisi sehat sebanyvak
I8 ekor Sapi di bagi dalam 2 kelompok perfakuan, Kelompok pertama sapi dalam keadaan kurus
dan dimanipulasi sehingga mengalami pertumbuban kompensatori (K) dengan pertambahan berat
badan harian (PBBH) = 0,9 kg'hari. Kelompok kedua sapi dalam kondisi tidak kurus, dan
dimanipulasi sehinges tidak mengalami pertumbuhan kompensaton (NK) dengan PBBH <09
kg/hari, Jumiah pakan 2,5 sampai dengan 3% dari berat badan, dengan nilai nutrisi : protein kasar :
16,12%; serat kasar © 14,04% dan ME : 2534 keal/kg bahan kering (BK) Sapi digemukkan selama
3 bulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, PBBH sapi K (1,24 kpfhan) lebib tinggi dibanding
MK (0,76 kpfhari) dengan perbedaan yang nyata. Kandunpan lemak intramuskuler (marbling) pada
K (5,17%%) lebih tinggi dibanding NK (4,39%%) dengan perbedaan yvang nyata, Pada daging K ada
mdikasi terjadi peningkatan asam lemak palmitat dan oleat. Kesimpulan hasil penelitian adalah

pertumbuhan kompensatori pada sapi ACC dapat meningkatkan proporsi lemak marbling dan
keenpukan daging,

| (Kata kunci | Pertumbuhan kompensatori, Komposisi kimia dan Sifat fisik daging).
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CHEMICAL COMPOSITION AND PYSICAL CHARACTER OF
SIRLOIN ON COMPENSATORY GROWTH OF CATTLE

ABSTRACT

The objective of the study was to investigate the effect of compensatory srowth on
chemical composition and physical characteristic of sirloin of Australian commercial Cross (ACC)
cattle, Eighteen ACC steers 2-3 years old were divided into two groups, namely group | : treated
with compensatory growth (K), with Average Daily Gain (ADG) 0.9 kpdday while group 11 no
compensatory growth (NK) with ADG < 0,9 kg/day. Nutrient content of given feed was 16.12%
(CP). 14.04% (CF) and 2534 keal (ME), based on dry matter Amount of given feed 2.5 1o 3% of
body weight. Results of 3 months fattening duration showed that ADG of K was 124 ko/day
which was higher (P<0.05) than NK (0.76 kg/day). Intramuscular fat of K was 517 % higher
(P=0.05) than that of NK (4.3%%}. For K meat, palmitic and oleic fatty acids tended to increase It
was concluded that compensatory growth of ACC cattle could gain the proportion of intramuscular

fat (marbling) and tenderness of meat,

(Key words
of meat).

Pendahuluan

Pada beberapa kasus, penumbuhan sapi
tidak selamanys mengtkuti kurva pertumbuhan
normal. Pertumbuhan sapi dapat  dihambat
oleh kondisi lingkungan vang panas atau
ketersediaan pakan vang kurang, schingga sapi
mengalami stres. Stres pada sapi, juga dapat
terjadi selama  sapi berada di perjalanan
misalnya pada sast berada di kapal dan
Australia ke Indonesia,

Sapi vang kurus karena stres, tetapi
secara klinis dalam kondisi sehat dan berada
pada masa pertumbunan (umur 2-3 tahun),
apabila mengkonsumsi pakan dalam jumlah
dan nilai nutrisi yang melebihi dari kebatuhan
akan mengalami pertumbuhan kompensatori,
dengan pertambahan berat badan  melebihi
normal {Cole, 1989).

Keuntungan dari pertumbuhan kompen-
sasi, tidak hanya pada pertambahan berat
badan, tetapi juga konversi pakan lebih efisien
{Cole dan Ronning, 1974). Oleh karena itu,
fenomena pertumbuhan kompensatori sering
ditmplementasikan pada usaha penpgemukan
(feeellon). Mamun demikian, informasi ilmiah
vang mengkaji tentang pengaruh perlumbuhan

Compensatory growth, Chemical composition and Physical characteristic

kompensator terhadap kualitas daging sapi di
Indonesia  belum  pernah  diteliti.  Alasan
tersebut melatarbelakangi penelitian ini vang
bertujuan untuk mengetahui kualitas daging
pada sapi  vang mengalami  pertumbuban
kompensatori.

Materi dan Metode

Penehitian menggunakan 18 ckor sapi
ACC, umur 2-3 tahun, jantan kastrasi (sfeer)
Sapi dibagr dalam 2 kelompok perlakuan,
Kelompok pentama terdini dan @ ekor sapi
dalam kondisi kurus, wang terdetcksi dari
terlihatnva tonjolan (ulang rusuk dan kulit
vany elastis, Sapi tersebut dalam kondisi sehat,
dan dimanipulasi dengan pakan sama atau
melebihi - kebutuhan, sehingpa  mengalami
pertumbuban  kompensatori (K),  dengan
pertambahan berat badan harian (PBBH) =00
kihar. Kelompok kedus terdin dari 9 ekor
sapi dalam kondist sehat, tetapi tidak kurus
(cenderung  agak  pemuk)  schingea  tidak
mengalami pertumbuhan kompensatori (NK)
dengan PBBH < 09 kghari Pakan yang
diberikan setiap hari, sebanyak 2,5% sampai
dengan 3%% dari berat badan. dalam bahan
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kering (BK) dengan proporsi $0% konsentrat
dan 10% hijavan King Cirasy. Susunan ransum
konsentratl {(dalam BK) terdiri atas @ kulit biji
coklat (10,14%), bungkil kelapa (14,96%);
wheat pollard (58, 98%), onggok (3.87%%),
kulit biji kopi { 10,04%), garam (0,45%); kapur
(limesione) (1, 18%) dan starbio (0,48%), Hasil
analisis proksimatl dan pakan (90% konsentrat
dan 0% King (irass) adalah  Protein kasar
(16,12%); serat kasar (14,04%) metabolisme
energl (2534 keal’ke BK pakan), Ca (0,26%);
P0.55%) dan TDN (70,70 %), Sapi digemuk-
kan selama 3 bulan di unil peternakaan sapi
PT. Karivana Gita Utama, Cicurug, Sukabumi
dan pada akhir pengeemukan sapi dipotong di
RPH PT Sampico Adhi Abatoir, Tambun, Bekasi
Jakarta  Darn hasil pemotongan,  diambil
bapian  daging swfoin vang  kemudian
dianalisis, komposisi kimia dan sifac fisiknya
di Laboratorium  Teknologi Hasil Ternak
Fakultas Peternakan Universitas Gadjah Mada.
Penelitian dilaksanakan pada tanpgal | Januari
1998 sampai dengan 30 Jun 1998 Data vang
terbumpul  ditabulasi dan dianalisis dengan
uji L.

Hasil dan Pemhahasan

Pada Tabel 1. dapat dilithat bahwa,
pertambahan beral badan harian (PBBH) pada
sapi K (1,24 kg'hariy lebih besar dibanding
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NK (0,76 kg/han dengan perbedaan yang
nyata Perbedaan PRBH antara K dan NK
tersebut sesuai dengan hasil penelitian Ryan
(1990). Tingzinya PBBH pada sapi K, juga di
pacu dengan lebih banyaknya konsumsi pakan
pada sapi K (8,69 kg/hari) dibanding NK (8 33
ke/hari). Demikian pula konversi pakan pada
sapl KAT7,13) juga lebih efisien dibanding NE

(11,52

Fenomena ini menunjukkan  bahwa
impelementasi dari pertumbuhan
kompensatori dapat meningkatkan  laju

pertumbuhan dan efisiensi pakan pada sapi
(Black, 1983) selanjutnya pada Tabel 2 dan
Gambar | dapat dilihat bahwa, kadar lemak
intramuskuler {(marbling) pada daging sirfoin
sapi K (5,17%) lebih besar dibanding NK
{4,3%4%) dengan perbedaan  yang nvata,
sementara kadar protein, kadar air, dan kadar
abu berbeda tidak nyata Hasil penelitian ini
menunjukkan  bahwa, proses pertumbuhan
kompensatort lebih didominasi oleh proses
perlemakan,  sehinggs  peningkatan  kadar
lemak intramuskuler (mardding) tersebur dapat
menurunkan shear press pada K (1,43
ke/em®’)  dibanding NK (161 kglem’),
schingga daging bertambah empuk, Hasil
penelitian  tersebut  sesuai dengan laporan
Carstens ef af., (1991).

Tabel | Kinerja pertumbuban sapi pada pertumbuban kompensaton (K) dan non kompensator
INK) (Crromeeh performance of cattle on compenscatory (K) and non compensatory growth (NK)

Parameter [ Parammeter)

Konsumsi pakan (BK) (Feed conswmpiion), kg
Pertambahan berat badan harian (Average iy
s, kg

Konversi pakan (Feed canversion ratio)

Perlakuan  (Vreatment )

K (ky/day) NK (kg/day)
8,69 8,33
1,24 0,76
7.13" 11,52*

" Nilai dengan superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan
nyata (P<0.03). (Fealues i the same row with different superscript differ sigmificantly (P<0.05),
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Tabel 2. Komposisi daging sivloin (Chemical composition of sirloin)

Parameter (Parameter)

Kadar air { Warer), %
Kadar protein (Pratein), %o
Kadar lemak (Far), %
Kadar abu (4h), Y

Perlakuan (reatmeni )

K NK
72,58 73.63
19,88 20,00

517 4,39"
0,78 (.76

= Nilai {Ienga'n superskrip vang berbeda pada baris yang sama menunjukkan pmbaéan
nyata (P<0.05). (Vadues in the same row with different superscript differ significanthy (P<0.05).

Tabel 3. Sifat fisik daging sirfoin (Physical characteristic of sirloin)

Parameter (Farameier)

Shear press, kgfem’
Water holding capacity, %a
Coeking fosy,

Perlakuan (Vrectment )

K i NK

| 43F el
35,34 33,19
35,84 380

ah

Superskrip dengan nilai yang berbeda pada baris }hng sama herbeda nvata (P=<0,05).

(Valwees in the same row with different superseript differ significanily (P<0.05)

%

%0 | T2.3H T3 68
70

i |
LT
an |

RIS 1 ER 20,09

0 P
I n T 0306
i 4 o :

Kadar Asr Rt
(Workes Pruten
wcanienl ) (Protein
canlent )

Kaikar kaidar Alm
I empk [ Ash
iFan comlanlp

wonkent )

m ﬁumg watlam sapi b (Srlein -.|l'i\..|_ |

[ Daging sirliin sapi WK (Srlain ||I"\'I\.;:|!

Gambar | Histogram rata-rata kadar air, kadar protein, kadar lemak dan kadar abu daging
sirloin (Histogram of meal water, protein, far and ash content of sirloin).

Menurut  Swatland (1984) pada usia
sesudah 2-3 tahun proses penggemukan lebih
didominasi oleh proses perlemakan, sehingga
proporsi lemak pada semua jaringan mening-
kat, termasuk pada sicfodin. Hasil analisis
terhadap  sampel  daging  sirfoin yang
dikomposit (Tabel 4) juga menunjukkan

indikasi terjadinyva peningkatan proporsi asam
lemak palmitat, dan oleat pada sapi vang
mengalami pertumbuhan kompensator, vang
berarti babwa terjadi peningkatan proporsi
asam lemak tidak jenuh, atay kemungkinan
penurunan  kadar kolesterol (Martin ef af,
1984}
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Tahel 4 Komposisi asam lemak pada daging sirfoin (Composition of fatty acid of sirloin”

Asam lemak (Fatdy acid)

Perlakuan ( Freatment )

K NK
Asam lemak jenuh (Satrated fanty acid) 41,57 41,92
Asam palmitat (Pafmitic acid) 24.07 21,05
Ausam stearal { Stearic acid) 1486 1411
Asam femak tak jenuh (Onsedurated  fiity acid) 49,71 4519
Asam palmitoleal (Palmitofeic acid) 1,54 1,91
Asam oleal ((Hede acid) 42 86 3921
Asam linoleat {Lomfeic acrd) 4.69 582

' Composit

Hasil penelitian Tabel 2, 3 dan 4 juga
menunjukkan bahwa  pertumbuhan kompen-
sas) berpengaruh tidak nvata terbadap kadar
protein dan kadar abu, sementara kadar air
cenderung menurun

Kesimpulan

Pertumbuhan kompensaton pada  sapi
vang digemukkan selama 3 bulan berpengaruh
nyvata terhadap peningkatan  kadar lemak
intramuskular  (marbfing)  sehingga  daging
bertambah empuk, sedangkan kadar protein
dan abu tidak menunjukkan perbedaan yang
nyata
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